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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sistem Pendidikan Nasional merumuskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (pasal 4, USPN). Mencerdaskan kehidupan bangsanya, serta membawa dan mengantarkan masyarakat indonesia untuk mampu menerima, mengelola dan mengembangkan pengetahuannya sehingga keberadaannya dapat sejajar dengan bangsa lainnya. Sedangkan manusia seutuhnya mengandung arti adanya keserasian antara demensi fisik dan demensi psikilogis. Oleh karena itu, segala bentuk, jenis dan subjek pendidikan di indonesia diarahkan menuju tercapainya tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan merupakan proses interaksi dan upaya penyiapan peserta didik menghadapi dan berperan dalam lingkungan hidup yang selalu berubah-ubah. Oleh karena itu, tercapainya kualitas kehidupan pribadi dan masyarakat merupakan dambaan dari interaksi tersebut.Peningkatkan mutu pendidikan, khususnya untuk meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kiranya perlu disempurnakan proses belajar-mengajar, terutama pembelajaran Matematika yang mempunyai kaitan langsung dengan perkembangan IPTEK. Di samping itu juga perlu memberikan morivasi-motivasi kepada peserta didik untuk meningkatkan minatnya terhadap pelajaran matematika.

Proses pendidikan anak tunarungu tidak mudah seperti anggapan banyak orang. Karena anak tunarungu tidak bisa mendengar, maka kemampuan berbahasa tidak berkembang bila tidak dilatih secara khusus, mereka akan kesulitan dalam menerima pelajaran yang bersifat verbal, dalam segi bahasa dan bicara, gangguan dalam pendengaran tentu saja membuat anak tunarungu mengalami hambatan dalam proses interaksinya.
 Anak tunarungu berbeda dengan anak  yang dapat meniru segala jenis bahasa dari berbagai segi, bisa visual dan audio, anak tunarunggu hanya dapat melakukan peniruan yang sifatnya visual saja, ketidak mampuan mendengar bagi anak tunarungu menyebabkan mereka kesulitan dalam berbicara sehingga mengalami hambatan dalam organ artikukasinya. Tingkat ketidak mampuan dalam berkomunikasi verbal yang dimilikinya berdampak terhadap adaptasi sosial, komunikasi, mengalami kesulitan belajar sehingga berdampak pada pencapaian prestasi belajar tidak terkecuali juga hasil belajar matematika yang dimilikinya rendah.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang peran yang sangat dasar dalam kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari yang tak lepas dari matematika. Untuk mendapatkan kualitas maksimal dari hasil belajar matematika maka dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang baik dan menarik guna memperoleh hasil yang baik pula. 
Pelajaran Matematika diberikan disekolah termasuk di SLB untuk melatih siswa berpikir sistematis (teratur), logis (masuk akal), kritis (banyak bertanya, tak lekas percaya), kreatif (berdaya cipta), dan konsisten (taat aturan). Hal ini dilakukan antara lain, melalui latihan penambahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian bilangan. Selain itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan kemampuan menggunakan matematika dalam pemecahan masalah dan mengkomunikasikan idea tau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain.
Akan tetapi tidak sedikit peserta didik yang menganggap bahwa pelajaran matematika merupakan salah satu bidang studi yang sulit dipahami demikian yang menyebabkan ketidaksukaan murid terhadap pelajaran matematika yang pada dasarnya mengakibatkan terjadinya penurunan hasil belajar matematika. Hal demikian kalau dibiarkan berkelanjutan akan mengakibatkan daya nalar peserta didik semakin merosot dan berdampak negatif terhadap pemahaman dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin lama semakin berkembang.

Peserta didik yang dimaksudkan dalam alinea tersebut di atas adalah semua peserta didik baik yang tergolong normal maupun peserta didik penyandang kelainan yang lebih dikenal dengan istilah anak berkebutuhan khusus. Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus tersebut adalah murid tunarungu dengan tingkat kecerdasan yang sama dengan anak normal. Tingkat ketidak mampuan dalam berkomunikasi verbal yang dimilikinya berdampak terhadap adaptasi sosial, komunikasi, mengalami kesulitan belajar sehingga berdampak pada pencapaian prestasi belajar tidak terkecuali juga hasil belajar matematika yang dimilikinya rendah.  
Berdasarkan hasil observasi awal (pra penelitian) dan wawancara dengan guru di SLB YPAC Makassar diperoleh informasi bahwa murid kelas dasar III kurang memahami konsep penjumlahan yang dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam menjawab soal penjumlahan disebabkan murid tunarungu yang ada pada kelas tersebut yang berjumlah 2 orang, menujukkan pemahaman konsep penjumlahan yang masih menggunakan waktu yang lama untuk menyelesaikannya, sedangkan kemampuan mereka tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum yang menuntut anak harus sudah mengerjakan konsep penjumlahan bilangan sampai 100. Hal tersebut dibuktikan dari hasil belajar matematika murid tunarungu hanya memperoleh nilai 40 sampai 45.     

Hal inilah yang ditemukan peneliti pada saat observasi pada tanggal  21 Februari 2017 dan ketika melakukan Program Pengalaman Lapangan (PPL) sejak tanggal 01 Maret-01 April 2017 di SLB YPAC Makassar Kelas Dasar III yakni kesulitan dalam operasi penjumlahan. Adanya masalah yang timbul pada murid tunarungu Kelas Dasar III di SLB YPAC Makassar disebabkan oleh berbagai faktor yang terlihat pada saat proses pembelajaran berlangsung di antaranya adalah bahan yang disampaikan tidak sesuai dengan kesiapan murid, model pembelajaran yang digunakan tidak relevan, seperti gambar hanya menerangkan tanpa mengaitkan dengan hal-hal nyata di lingkungan sekitar anak, dan media yang digunakan guru kurang efektif sehingga murid cenderung bosan dalam belajar. Selain itu murid kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga banyak murid yang tidak memperhatikan saat guru menerangkan, bahkan ada murid yang keluar kelas ,dan murid tunarungu yang akan diteliti adalah dua anak yang mengalami kesulitan dalam operasi penjumlahan yang diberi inisial IM dan DI kedua murid tersebut sangat menyukai menulis, apapun materi pelajaran yang dituliskan oleh guru di papan tulis ia mampu menuliskan kembali ke dalam buku catatannya. Dalam pelajaran matematika, ia hanya mampu menuliskan angka sesuai dengan apa yang dituliskan oleh guru di papan tulis, dan pada saat guru memberikan soal perhitungan dasar, ia tidak bisa menjawabnya.
Hasil penelitian pada tanggal 6 s/d 11 Maret 2017 di Sekolah SLB YPAC Makassar, anak tunarungu kelas III SD berinisial IM dan DI berumur 10 tahun, menurut informasi yang saya dapat dari kedua orang tua murid inisial IM pada usia 5 tahun anak sudah mulai mengalami gangguan pendengaran dan berinisial DI anak sudah megalami gangguan pendengaran sejak lahir, Data kemampuan awal Subjek IM dan DI mengalami kurangnya hasil belajar matematika khususnya operasi penjumlahan dengan membedakan dan memahami angka satuan dan puluhan, menjawab soal yang diberikan pada saat observasi, siswa mampu menjawab hampir sebagian dari keseluruhan soal yang diberikan murid hanya mampu menjawab 9 dari 20 soal operasi penjumlahan satuan dan puluhan, selebihnya murid hanya bisa meniru apa yang guru tulis tanpa memahami ataupun melihat angka tersebut.
Masalah ketidakmampuan berhitung yang dialami murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar merupakan suatu masalah yang memerlukan alternatif pemecahannya. Hal ini perlu diupayakan mengingat bahwa berhitung merupakan dasar dalam proses pembelajaran matematika. Apabila ketidakmampuan berhitung ini dibiarkan berlarut-larut, maka akan berdampak negatif dalam pembelajaran matematika secara umum.
Bertolak dari beberapa masalah yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran matematika bagi murid dalam melakukan penjumlahan. Tujuannya untuk membantu murid dalam berhitung yang nantinya akan sangat berguna dalam kehidupan sehari-harinya. Mengatasi kondisi seperti itu, peneliti menawarkan solusi pemecahan masalah mengenai kesulitan dan kurangnya ketertarikan murid dalam melakukan penjumlahan. Salah satu model yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut adalah penerapan model pembelajaran kontekstual.
 Melalui penerapan model pembelajaran yang tepat maka untuk mempelajari konsep penjumlahan sederhana, murid diharapkan murid tidak akan menemui kesulitan untuk memahami konsep penjumlahan sederhana dan metematika dasar, sehingga murid nantinya mampu menyelesaikan soal penjumlahan sederhana yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menerapakan pembelajaran yang inovatif yaitu dengan penerapan model pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar matematika murid tunarunggu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar.
Model pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menghubungkan pembelajaran dengan keadaan alami siswa, sehingga siswa dapat memahami dengan mudah konteks yang mereka pelajari. Dalam peningkatan hasil belajar matematika, guru dapat mengkaitkan dengan situasi nyata siswa, dan salah satu alternatif adalah penggunaan benda nyata yang sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari sebagai media untuk peningkatan hasil belajar matematika. Karena permasalahan yang diteliti terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut: Materi Matematika yang diteliti yaitu melakukan penjumlahan bilangan sampai dua angka dalam pemecahan pada siswa kelas III, model pembelajaran inovatif yang digunakan adalah, model pembelajaran kontekstual.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang “Peningkatan hasil belajar matematika melalui penggunaan model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran matematika bagi murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran penerapan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran matematika pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar ?

2. Bagaimanakah gambaran hasil belajar matematika murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual ? 
3. Apakah penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui gambaran penerapan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran matematika pada murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar.
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran kontekstual.
3. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar matematika murid tunarungu kelas dasar III di SLB YPAC Makassar.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan pada umumnya dan SLB YPAC Makassar khususnya. Adapun manfaat secara teoretis dan praktis adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis

a) Bagi akademis/lembaga pendidikan, khususnya SLB dan SD Inklusi, dapat menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada pendidikan luar biasa  menyangkut peningkatan hasil belajar matematika melalui penggunaan model pembelajaran kontekstual pengembangan layanan bagi murid luar biasa pada umumnya dan murid tunarungu pada khususnya.
b) Bagi pengembangan model pembelajarn untuk anak tunarunggu, dapat menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah berkaitan dengan penerapan model kontekstual.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis sebagai berikut:
a) Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan pelayanan, pembelajaran dan sekaligus sebagai bahan pembelajaran dalam meningkatkan hasil beljar matematika dengan konsep penjumlahan  pada anak tunarungu.
b) Bagi sekolah, sebagai bahan acuan dalam menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran. 
c) Bagi orang tua, sebagai menjadi pedoman dalam memberikan bimbingan belajar matematika bagi anak di rumah.
d) Bagi siswa, sebagai bahan pertimbangan diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai adanya kebebasan dalam belajar mengajar secara aktif, kreatif dan bertanggung jawab melalui kerjasama dan kelompok.
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